
BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah seluruh penduduk atau individu yang dimaksudkan untuk 

diselidiki yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama (Hadi, 2000). 

Sampel merupakan bagian dari populasi atau sejumlah penduduk yang 

jumlahnya kurang dari populasi yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama, 

baik kodrat maupun pengkhususan (Hadi, 2000). Teknik sampling terbagi menjadi 2 

bagian yakni probability dan nonprobability sampling. 

Probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi 

anggota bagian sampel, sedangkan nonprobability sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap 

unsur atau anggota-anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling.Menurut Sugiyono (2010) 

purposive sampling adalah teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan 

beberapa pertimbangan yang bertujuan agar data yang di peroleh nantinya bisa 

representative.Sedangkan menurut Creswell (2008), sampel secara umum dapat 

dijelaskan sebagai bagian atau wakil dari populasi yang di teliti. 

Berdasarkan ketentuan tersebut ditentukan ciri-ciri subyek yang dimaksud 

dalam penelitian ini yaitu supporter Persebaya berjenis kelamin laki-laki dan 

perempuan dengan kategori: 1)usia 14 sampai 24 tahun 2) Tergabung dalam 

komunitas suporter sepakbola Persebaya 3) selalu hadir untuk mengikuti kegiatan 

komunitas supporter Persebaya dengan jumlah responden 80 orang yang terdiri dari 

61 responden laki-laki dan 19 responden perempuan.  

 

 

 

 

 



B. Desain Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan teknik korelasi.Teknik korelasi digunakan untuk mengukur hubungan 

diantara berbagai variabel.Besar kecilnya hubungan disebut koefisien korelasi. 

Koefisien korelasi bergerak antara 0,000 sampai +1000 atau diantara 0,000 sampai 

-0,000, tergantung pada arah korelasi. Arah korelasi pada penelitian ini adalah 

positif, artinya semakin tinggi tingkat sensation seeking yang dimiliki maka tinggi 

pula risk taking behaviour pada bonek usia remaja. Korelasi yang sempurna positif, 

tiap-tiap kenaikan variabel X selalu disertai kenaikan yang seimbang pada nilai-nilai 

variabel Y. Biasanya korelasi diantara variabel bergerak diantara +1,000 dan -1000 

(Hadi, 2000). Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel Y adalah risk taking 

behaviour dan variabel X adalah sensation seeking.Hubungan kedua variabel ini 

ditulis sebagai berikut: 

 

   

 

Gambar 1. Hubungan antara Variabel X dan Y penelitian 

Kedua skala pada penelitian ini disusun berdasarkan skala likert yang 

dimofikasi. Pada pernyatan favorable skala dibuat dengan diberikan skor yang 

bergerak dari 1 sampai 5 dengan ketentuan diberi nilai 5 untuk pilihan Sangat Setuju 

(SS) ; nilai 4 Setuju (S) ; nilai 3 Normal (N); nilai 2 Tidak Setuju (TS) ; nilai 1 untuk 

Sangat Tidak Setuju (STS). Pada pernyataan unfavorable dibuat dengan diberikan 

skor bergerak dari nilai 1 untuk pilihan Sangat Setuju (SS) ; nilai 2 untuk Setuju (S) 

; nilai 3 Normal (N) ; nilai 4 Tidak Setuju (TS) ; nilai 5 untuk Sangat Tidak Setuju 

(STS). 
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C. Instrumen Pengumpul Data 

1. Risk taking behavior  

a. Definisi 

Pada penelitian ini yang dimaksud risk taking behavior merupakan  segala 

bentuk perilaku yang dianggap atau mengandung resiko dimana 

kemungkinan konsekuensi negatif yang akan diterimanya lebih besar 

daripada konsekuensi positif.  

b. Pengembangan Alat Ukur 

Pada penelitian ini alat pengumpulan data dilakukan dengan skala 

likert. Skala risk taking behavior disusun oleh peneliti berdasarkan 

aspek-aspek yang dikemukakan olehGullone & Moore (2000), risk taking 

behavior dapat dibagi menjadi empat aspek, yaitu : 

1) Perilaku mencari tantangan (Thrill-seeking Behavior), yaitu perilaku 

mencari sensasi yang diasosiasikan dengan perasaan naiknya kadar 

adrenalin di tubuh/excitement yang berupa perilaku mencari tatangan 

tetapi secara relatif dapat diterima secara sosial.  

2) Perilaku memberontak (Rebellious Behavior), yaitu mencari tantangan 

dengan melanggar aturan-aturan yang ada di masyarakat.  

3) Perilaku berbahaya (Reckless Behavior), yaitu hampir serupa dengan 

perilaku mencari tantangan namun kadar resikonya lebih tinggi akibat 

yang ditimbulkan biasanya juga dipersepsikan secara negatif oleh 

masyarakat luas. 

4) Perilaku antisosial (Antisocial Behavior), merupakan tingkah laku yang 

paling rendah konsekuensi negatifnya secara langsung, namun 

sama-sama tidak disukai baik dikalangan dewasa atau remaja 

sekalipun. 

Pernyataan favorable menunjukkan kesesuaian dan mendukung indikator 

yang diukur. Skala yang digunakan yaitu skala likert yang dimodifikasi, terdiri dari 

lima alternative jawaban yaitu dengan diberikan skor yang bergerak dari 1 sampai 5 

dengan ketentuan diberi nilai 5 untuk pilihan Sangat Setuju (SS) ; nilai 4 Setuju (S) ; 

 



nilai 3 Nertral (N); nilai 2 Tidak Setuju (TS) ; nilai 1 untuk Sangat Tidak Setuju 

(STS). 

Pernyataan unfavorable menunjukkan ketidaksesuaian dan tidak 

mendukungnya indikator yang diukur. Skala dibuat dengan pilihan majemuk terdiri 

dari 5 alternatif jawaban yang diberikan skor bergerak dari nilai 1 untuk pilihan 

Sangat Setuju (SS) ; nilai 2 untuk Setuju (S) ; nilai 3 Netral (N) ; nilai 4 Tidak 

Setuju (TS) ; nilai 5 untuk Sangat Tidak Setuju (STS). 

Sebaran aitem skala risk taking behavior dapat dilihat pada tabelberikut : 
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Tabel 1. Distribusi Aitem Skala Risk Taking Behavior 

No. Dimensi 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favourable Unfavourable 

1. 
Thrill-seeking 

behaviour  
1, 10, 24, 29, 37,  4, 13, 21, 28, 36 10 

2. Reckless behaviour  9, 12, 18, 26, 34 2, 11, 19, 23, 33,  10 

3. Rebellious behaviour  6, 15, 22, 27, 35 3, 14, 20, 31, 39 10 

4. Antisocial behaviour  7, 16, 25, 30, 38 5, 8, 17, 32, 40 10 

Total  20 20 40 

 

c. Uji Alat Ukur 

1) Uji Validitas  

Suatu alat ukur yang validitasnya tinggi akan mempunyai variasi 

kesalahan yang kecil, sehingga dapat dipercaya bahwa angka yang 

dihasilkan merupakan angka yang sebenarnya. Validitas yang digunakan 

pada penelitian ini adalah validasi isi (content validity), yaitu validitas 

instrument yang ditentukan sejauh mana isi angket tersebut mencakup 

data yang komperehensif dan relevan dengan tujuan penelitian (Azwar, 

2013). Penelitian ini dilakukan dengan expert judgement yaitu oleh para 

ahli dalam bidang alat ukur dalam hal ini adalah dosen pembimbing 



untuk mengkoreksi apakah aitem-aitem sudah mewakili indikator dari 

variabel yang akan diteliti. 

Uji validitas penelitian ini dilakukan pada 20 orang responden 

yang bukan merupakan bagian dari sampel penelitian, tetapi mempunyai 

karakteristik yang sama dengan responden penelitian. Uji validitas atau 

kesahihan aitem skala risk taking behavior, dilakukan dengan uji 

diskriminasi aitem menggunakan program SPSS versi 22.0 IBM for 

windows. Batasan yang diperlukan untuk memilih aitem yang valid, yaitu 

memilih aitem yang teruji mampu mengukur yang seharusnya diukur 

adalah menggunakan index corrected item total correlation > 0,3 maka 

aitem tersebut dinyatakan memiliki validitas yang baik (Azwar, 2013). 

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan diperoleh semua aitem pada 

skala Risk Taking Behavior sahih semua, sehingga semua aitem 

pernyataan kuesioner bisa digunakan. 

 

2) Uji Reliabilitas  

Selain validitas, suatu alat ukur yang baik juga dipersyaratkan 

memiliki reliabilitas yang baik. Reliabilitas dapat diketahui jika alat ukur 

tersebut mampu menunjukkan hasil pengkuran yang relatif sama bila 

dilakukan pengukuran kembali terhadap subyek yang sama (Azwar, 

2013). Reliabilitas alat ukur menujukkan sejauh mana hasil pengukuran 

dengan alat tersebut dapat dipercaya (Suryabrata, 2005).  

Reliabilitas fungsi ukur skala di estimasi melalui dua macam 

statistik, yaitu koefisien reliabilitas (rxx) dan standar dalam pengukuran 

(se). Azwar (2013) menjelaskan bahwa realibilitas dinyatakan oleh 

koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang 0 sampai 1,00 

semakin koefisian reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin 

tinggi reliabilitasnya, jika koefisien semakin mendekati angka 0 berarti 

semakin rendah reliabilitasnya. 

Uji reliabilitas penelitian ini dilakukan pada 20 orang responden 

yang bukan merupakan bagian dari sampel penelitian, tetapi mempunyai 



karakteristik yang sama dengan responden penelitian. Uji reliabilitas 

dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 22.0 for windows 

dan menggunakan koefisien reliabilitas alpha. Hasil uji reliabilitas pada 

skala risk taking behavior diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 

0,938. Nilai tersebut menunjukkan bahwa reliabilitas kuesioner sangat 

tinggi karena nilainya mendekati 1,00. 

 

2. Sensation Seeking 

a. Definsi 

Sensation seeking adalah suatu dorongan untuk mencari stimulus yang 

menantang untuk mendapatkan pengalaman terhadap hal-hal yang baru dan 

luar biasa, dengan kesediaan untuk mengambil resiko atas pengalaman 

tersebut. 

b. Pengembangan Alat Ukur  

Pada penelitian ini skala sensation seeking yang disusun berdasarkan 

karakteristik yang dikemukakan oleh Zuckerman yaitu:  

1) Mencari petualangan dan sensasi (thrill and adventure seeking), yaitu 

keinginan untuk melakukan aktivitas fisik yang melibatkan kecepatan 

(speed), berbahaya (danger), sesuatu yang baru (novelty), dan 

penyimpangan.  

2) Mencari pengalaman (experience seeking), yaitu keinginan untuk mencari 

pengalaman baru dengan bepergian (traveling), music, seni, atau gaya 

hidup nonkonformis dengan orang-orang yang cenderung sama. 

3) Disinhibisi (disinhibition), yakni keinginan untuk berada dalam aktifitas 

sosial yang bebas atau tanpa larangan. 

4) Mudah bosan (boredom susceptibility), yaitu tidak suka dengan 

pengalaman yang berulang, pekerjaan rutin, orang-orang yang mudah 

ditebak (predictable) dan merasa gelisah bila berada dalam suasana 

seperti itu.  

Pernyataan favorable menunjukkan kesesuaian dan mendukung indicator 

yang diukur. Skala yang digunakan yaitu skala likert yang dimodifikasi, terdiri dari 



lima alternative jawaban yaitu dengan diberikan skor yang bergerak dari 1 sampai 5 

dengan ketentuan diberi nilai 5 untuk pilihan Sangat Setuju (SS) ; nilai 4 Setuju (S) ; 

nilai 3 Netral (N) ; nilai 2 Tidak Setuju (TS) ; nilai 1 untuk Sangat Tidak Setuju 

(STS).  

Pernyataan unfavorable menunjukkan ketidaksesuaian dan tidak 

mendukungnya indicator yang diukur. Skala dibuat dengan pilihan majemuk terdiri 

dari 5 alternatif jawaban yang diberikan skor bergerak dari nilai 1 untuk pilihan 

Sangat Setuju (SS) ; nilai 2 untuk Setuju (S) ; nilai 3 Netral (N) ; nilai 4 Tidak Setuju 

(TS) ; nilai 5 untuk Sangat Tidak Setuju (STS). 

Sebaran aitem skala sensation seeking dapat dilihat pada table berikut : 
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Tabel 2. Distribusi Aitem Skala Sensation Seeking 

No. Dimensi 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favourable Unfavourable 

1. 
Thrill and adventure 

seeking  
1, 10, 24, 29, 37,  4, 13, 21, 28, 36 10 

2. Experience seeking  9, 12, 18, 26, 34 2, 11, 19, 23, 33,  10 

3. Disinhibition   6, 15, 22, 27, 35 3, 14, 20, 31, 39 10 

4. Boredom susceptiblity  7, 16, 25, 30, 38 5, 8, 17, 32, 40 10 

Total  20 20 40 

 

c. Uji Alat Ukur 

1) Uji Validitas  

Suatu alat ukur yang validitasnya tinggi akan mempunyai variasi 

kesalahan yang kecil, sehingga dapat dipercaya bahwa angka yang 

dihasilkan merupakan angka yang sebenarnya. Validitas yang digunakan 

pada penelitian ini adalah validasi isi (content validity), yaitu validitas 

instrument yang ditentukan sejauh mana isi angket tersebut mencakup 

data yang komperehensif dan relevan dengan tujuan penelitian (Azwar, 



2013). Penelitian ini dilakukan dengan expert judgement yaitu oleh para 

ahli dalam bidang alat ukur dalam hal ini adalah dosen pembimbing 

untuk mengkoreksi apakah aitem-aitem sudah mewakili indicator dari 

variabel yang akan diteliti. 

Uji validtas penelitian ini dilakukan pada 20 orang responden 

yang bukan merupakan bagian dari sampel penelitian, tetapi mempunyai 

karakteristik yang sama dengan responden penelitian. Uji validitas atau 

kesahihan aitem skala sensation, dilakukan dengan uji diskriminasi aitem 

menggunakan program SPSS versi 22.0 IBM for windows. Batasan yang 

diperlukan untuk memilih aitem yang valid, yaitu memilih aitem yang 

teruji mampu mengukur yang seharusnya diukur adalah menggunakan 

index corrected item total correlation > 0,3 maka aitem tersebut 

dinyatakan memiliki validitas yang baik (Azwar, 2013). Berdasarkan uji 

validitas yang dilakukan diperoleh semua aitem pada skala sensation 

seeking sahih semua, sehingga semua aitem pernyataan kuesioner bisa 

digunakan. 

 

2) Uji Reliabilitas  

Selain validitas, suatu alat ukur yang baik juga dipersyaratkan 

memiliki reliabilitas yang baik. Reliabilitas dapat diketahui jika alat ukur 

tersebut mampu menunjukkan hasil pengkuran yang relative sama bila 

dilakukan pengukuran kembali terhadap subyek yang sama (Azwar, 

2013). Reliabilitas alat ukur menujukkan sejauh mana hasil pengukuran 

dengan alat tersebut dapat dipercaya (Suryabrata, 2005).  

Reliabilitas fungsi ukur skala di estimasi melalui dua macam 

statistic, yaitu koefisien reliabilitas (rxx) dan standar dalam pengukuran 

(se). Azwar (2013) menjelaskan bahwa realibilitas dinyatakan oleh 

koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang 0 sampai 1,00 

semakin koefisian reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin 

tinggi reliabilitasnya, jika koefisien semakin mendekati angka 0 berarti 

semakin rendah reliabilitasnya. 

 



Uji reliabilitas penelitian ini dilakukan pada 20 orang responden 

yang bukan merupakan bagian dari sampel penelitian, tetapi mempunyai 

karakteristik yang sama dengan responden penelitian. Uji reliabilitas 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 22.0 

for windows dan menggunakan koefisien reliabilitas alpha. Hasil uji 

reliabilitas pada skala sensation seeking diperoleh nilai koefisien 

realibilitas sebesar 0,892. Nilai tersebut menunjukkan bahwa reliabilitas 

kuesioner sangat tinggi karena nilainya mendekati 1.00. 

 

D. UJI PRASYARAT DAN ANALISIS DATA 

1. Uji Prasyarat 

Sebelum analisa dilakukan ada ada dua syarat yang haru di penuhi yaitu uji 

normalitas sebaran dan uji linearitas hubungan sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk 

dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau non parametrik. 

Melalui uji ini sebuah data hasil penelitian dapat diketahui bentuk 

distribusinya. Analisis korelasi mengharuskan data harus berdistribusi 

normal. Statistik parametrik dapat dilanjutkan apabila prasyarat data 

berdistribusi normal sudah terpenuhi. Pada penelitian ini untuk menguji 

normalitas data software yang digunakan adalah IBM SPSS 22.0 Statistics 

for Windows dengan uji kolmogrov-Smirnov. Apabila nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal, tetapi jika nilai signifikansi 

kurang dari 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.  

Berdasarkan hasil analisis normalitas diperoleh hasil bahwa variabel 

risk taking behavior dan sensation seeking berdistribusi normal. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai signifikansi untuk variabel risk taking behavior 

sebesar 0,200 dan variabel sensation seeking sebesar 0,072. Nilai ini lebih 

besar dari 0,05 sehingga disimpulkan kedua data variabel berdistribusi 



normal. Jadi, asumsi normalitas sudah terpenuhi dan bisa dilanjutkan pada 

analisis korelasi. Berikut output IBM SPSS 22.0 Statistics for Windows. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Variabel Z P Keterangan 

Risk Taking Behavior (Y) 0,079 0,200 (p>0,05) Berdistribusi Normal 

Sensation Seeking (X) 0,095 0,072 (p>0,05) Berdistribusi Normal 

Sumber : SPSS Versi 22.0 for Windows 

 

b. Uji Linearitas Hubungan 

Uji linearitas hubungan dilakukan untuk mengetahui linearitas 

hubungan antara variabel risk taking behavior dengan variabel sensation 

seeking. Uji linearitas pada penelitian ini menggunakan test for linearity 

dibantu dengan program SPSS versi 22.0. Kaidah yang digunakan dalam 

menguji linearitas hubungan adalah jika signifikansi (p) < 0,05 maka 

hubungannya adalah linear, sebaliknya jika signifikansi (p) > 0,05 maka 

hubungan tidak linear (Widhiarso, 2010). Berdasarkan hasil uji linieritas 

antara variabel risk taking behavior dengan variabel sensation seeking 

menunjukkan nilai p = 0,031 (p < 0,05) maka kedua variabel tersebut 

mempunyai hubungan linear. 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas Curve Estimation-Linear 

Linearitas F P Keterangan 

Hubungan antara variabel risk taking 

behavior dengan variabel sensation 

seeking 

4,916 0,031 
Terdapat hubungan 

yang linear 

 Sumber : SPSS versi 22.0 for Windows 

 

2. Analisa Data 

Analisa data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan diinterpretasi, dengan demikian aitem yang dibuat pada skala 

 



yang disajikanakan dapat memecahkan permasalahan pada penelitian (Hadi, 

2000). 

Sesuai dengan tujuan penelitian, hipotesis penelitian dan jenis data yang 

diperoleh maka peneliti menggunakan analisa data dengan teknik korelasi. 

Korelasi adalah salah satu teknik yang digunakan dalam statistic untuk mencari 

hubungan antara dua variabel atau lebih, dan bersifat kuantitatif  yang menguji 

apakah variabel yang diuji saling berhubungan secara lurus, berbanding terbalik 

atau tidak memiliki hubungan sama sekali (Hadi, 2000). 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan antara sensation seeking dengan risk taking behavior menggunakan 

teknik parametrik product moment.Kaidah signifikan hasil uji korelasi adalah 

jika (p)< 0,01maka terdapat korelasi yang sangat signifikan, jika (p) < 0,05 

maka terdapat korelasi yang signifikan, sedangkan jika (p) > 0,05 artinya tidak 

ada korelasi yang signifikan antar dua variabel (Hadi, 2000). 

 

 


